FAKTOR KEBERSIHAN PERORANGAN DAN LINGKUNGAN TERHADAP KEJADIAN DERMATITIS DI KAB.WAJO by Fitriani et al.
FAKTOR KEBERSIHAN PERORANGAN DAN LINGKUNGAN TERHADAP 
KEJADIAN DERMATITIS DI KAB.WAJO 
Personal Hygiene and Environmental Factors of Dermatitis in Wajo 
Fitriani, Rismayanti, Indra Dwinata 
Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
(basrifitriani66@yahoo.co.id, rismayanti707ti@gmail.com, dwinata_indra@yahoo.co.id, 
085299600291) 
 
ABSTRAK 
Kejadian dermatitis di beberapa negara di dunia termasuk Indonesia menunjukkan angka 
kejadian dermatitis yang tidak sedikit. Di Kabupaten Wajo sendiri khususnya di wilayah kerja 
Puskesmas Tempe prevalensi kejadian dermatitis sebesar 13,1%. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kebersihan perorangan dan faktor ligkungan dengan kejadian dermatitis di 
wilayah kerja Puskesmas Tempe Kec.Tempe Kab.Wajo. Jenis penelitian ini observasional analitik 
dengan rancangan cross sectional study. Populasi adalah semua penduduk yang berumur 20-44 tahun 
yang berada di wilayah kerja puskesmas Tempe, Kec.Tempe khususnya Kelurahan Wattalipue, Laelo 
dan Salomenraleng dengan jumlah populasi sebanyak 2.457 orang. Penarikan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 131 responden. Analisis data 
yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel kebiasaan mencuci tangan (p=0,000), kebiasaan mandi (p=0,000), 
kebersihan pakaian (p=0,000), sumber air (p=0,000), dan kualitas fisik air (p=0,000) berhubungan 
dengan kejadian dermatitis. Sedangkan variabel pengetahuan tidak berhubungan dengan kejadian 
dermatitis (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian adalah ada hubungan kebiasaan mandi, kebiasaan 
mencuci tangan, kebersihan pakaian, sumber air dan kualitas fisik air dengan kejadian dermatitis di 
wilayah kerja Puskesmas Tempe Kabupaten Wajo. 
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ABSTRACT 
The incidence of dermatitis in some countries in the world including Indonesia showed the 
incidences of dermatitis are not small. The Wajo itself particularly in Puskesmas Tempe showed 
dermatitis prevalence at 13,1%. This research aimed to determine the relationship of personal hygiene 
and environmental factors with the incidence of dermatitis in Puskesmas Tempe, Wajo. This type of 
research was observational analytic with cross sectional study. The population studied were all people 
aged 20-44 years who are in the working area of Puskesmas Tempe, particularly Sub Wattalipue, 
Laelo and Salomenraleng with a total population of 2.457 people. Sampling used proportional 
random sampling. Samples in this study were 131 respondents. Data analysis were univariate and 
bivariate by using the chi-square test. The results showed that the variables hand washing (p = 0.000), 
bathing habits (p = 0.000), the cleanliness of clothing (p = 0.000), water resources (p = 0.000), and 
the physical quality of the water (p = 0.000) related to incident dermatitis. Meanwhile the knowledge 
variable was not related with the incidence of dermatitis (p> 0.05). The conclusion was that there was 
a relationship bathing habits, the habit of washing hands, cleaning clothes, water resources and the 
physical quality of the water with the incidence of dermatitis in Puskesmas Tempe, Wajo. 
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